BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2016: 2) metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif menurut Sugiyono (2016: 8) adalah suatu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Peneliti menentukan sampel dengan menggunakan teknik Nonprobability
sampling dari semua populasi karyawan pada PT Aviari Pratama dengan

menggunakan kuesioner sebagai alat ukur.

3.2. Operasional Variabel

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada 2 (dua) variabel utama yang

akan diteliti, yaitu variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas).
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3.2.1. Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2016: 39) variabel dependen sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja karyawan dengan
indikator sebagai berikut :
1.  Kualitas.
2. Kuantitas.
3. Ketepatan waktu.
4.  Efektivitas.

5. Kemandirian.

3.2.2. Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2016: 39) variabel independen sering disebut sebagai
variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).

Variabel independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Motivas (X1) dengan indikator sebagai berikut:

a. Kelangsungan pekerjaan yang terjamin.

b. Adanya penghargaan atau reward.



c. Penempatan yang tepat.

d. Kelayakan gaji.

Disiplin kerja (X2) dengan indikator sebagai berikut:

a. Tanggung Jawab.
b. Prakarsa.
c. Kerja Sama.

d. Ketaatan.

Kompensasi (X3) dengan indikator sebagai berikut:
a. Gaji.

b. Insentif.

¢. Tunjangan.

d. Fasilitas.
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Variabel penelitian dan Definisi Operasional
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Variabel Definisi Indikator Pengukura
Penelitian Operasional n
Motivasi Menurut Noor (2013: 230) motivasi | 1. Kelangsungan Skala
(X1) adalah dorongan dalam dan luar diri pekerjaan yang Likert
untuk melakukan aktivitas pekerjaan terjamin.
L 2. Adanya
untuk mencapai tujuaannya.
penghargaan atau
reward.
3. Penempatan yang
tepat.
4. Kelayakan gaji.
Disiplin Menurut Supomo & Nurhayati 1. Tanggung Jawab. Skala
Kerja (2018:  134)  disiplin  kerja [2. Prakarsa. Likert
(X2) merupakan suatu sikap atau perilaku |3- Kerja Sama.
seorang karyawan/pegawai dalam 4. Ketaatan.
suatu  organisasi/instansi  untuk
selalu  taat, menghargai, dan
menghormati segala peraturan dan
norma yang telah ditentukan oleh
institusi, agar tujuan
organisasi/instansi tersebut dapat
tercapai.
Kompensasi | Menurut Supomo & Nurhayati |1. Gaji. Skala
(X3) (2018: 96) yang menyatakan bahwa |2. Insentif. Likert
kompensasi adalah penghargaan dari |3- Tunjangan.
suatu organisasi atau perusahaan 4. Fasilitas.
atas jerih payah seorang pegawali,
baik berupa tenaga, pikiran, dan
emosi yang diberikannya kepada
instansi.

Kinerja Menurut Bintoro & Daryanto (2017: |1. Kualitas. Skala
(Y) 109) kinerja adalah prestasi kerja |2. Kuantitas. Likert
atau hasil kerja baik kualitas maupun 2 Ef;ﬁﬁ?/ﬁ;‘swaktu-

kuantitas yang dicapai sumber daya 5 Kemandirian.

manusia per satuan periode waktu
dalam melaksanakan tugas kerjanya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2016: 80) merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT

Aviari Pratama sesuai data pada bulan Juni 2018 dengan jumlah 113 orang.

3.3.2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2016: 81) merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability
sampling. Menurut Sugiyono (2016: 84) yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.

Teknik sampling jenuh merupakan salah satu teknik dalam nonprobability
sampling. Menurut Sugiono (2016: 85) sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dan hal ini
dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil. Pada penelitian ini jumlah populasi

karyawan pada PT Aviari Pratama berjumlah 113 orang. Sesuai dengan pandangan
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Sugiyono (2016: 85) di atas, maka peneliti mengambil semua populasi karyawan
pada PT Aviari Pratama sebagai sampel dalam penelitian ini, yaitu berjumlah 113

orang.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2016: 137) pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau
teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan
ketiganya.
1.  Interview (Wawancara)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yagn
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa

yang bisa diharapkan dari responden.
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3. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
teknik ini digunakan bila penelitian berkenan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila respoden yang diamati tidak terlalu

besar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah melakukan
teknk kuesioner dimana peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada seluruh
karyawan PT Aviari Pratama yang menjadi objek penelitian. Skala pengukuran
yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2016:
93) skala likert merupakan suatu alat ukur untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Berikut ini adalah penilaian kriteria

skala likert.

Tabel 3.2 Skala Likert

No Pernyataan Skor
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat tidak setuju 1

Sumber: Wirawan (2011: 192)
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3.5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis kuantitatif yang dimana mencari pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Setelah data diperoleh dari sampel yang mewakili populasi, langkah berikutnya
adalah menganalisisnya untuk menguji hipotesis penelitian. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan Program SPSS (Statistical Package for Social

Sciences) versi 21.

3.5.1. Analisis Deskriptif

Menurut Wibowo (2012: 1) llmu Statistik yang menjelaskan tentang
bagaimana data akan dikumpulkan dan selanjutnya diringkas dalam unit analisis
yang penting yang meliputi, frekuensi, nilai rata-rata (mean) dan lainnya. Data
dapat disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Untuk mengetahui rentang skala
untuk skor terendah dan tertinggi dapat menggunakan rumus berikut:
RS = "(’”T_l) Rumus 3.1. Rentang skala
Sumber: Umar, 2009 : 162
Keterangan:
RS =Rentang Skala
n  =Jumlah Sampel

m  =Jumlah alternatif jawaban per item
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Berdasarkan rumus diatas maka rentang skala dalam penelitian ini dapat
dihitung sebagai berikut:
a. Skor terendah = Bobot terendah x jumlah sampel =1 x 113 =113
b. Skor tertinggi = Bobot tertinggi x jumlah sampel =5 x 113 = 565
Setelah itu baru dapat kita mencari rentang skalanya dengan cara sebagai
berikut:

113 (5-1) _
5 =90,4

RS =
Jadi, rentang skala untuk setiap kriteria adalah 90,4. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.3 Kriteria Analisis Deskriptif

No | Nilai Interval Kriteria

1 113 -203,4 Sangat Tidak Baik
2 203,5-293,9 Tidak Baik

3 294 —384,4 Cukup

4 384,5-474,9 Baik

5 |475-5654 Sangat Baik

Sumber: Peneliti, 2019

3.5.2. Uji Kualitas Data
3.5.2.1. Uji Validitas

Menurut Azwar (1999) dalam Wibowo (2012: 35) uji validitas adalah uji
yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur itu mampu
mengukur apa yang ingin diukur. Validates menunjukkan sejauh mana perbedaan
yang didapatkan melalui alat pengukur mencerminkan perbedaan yang
sesungguhnya diantara responden yang diteliti. Dalam menentukan kelayakan dan

tidaknya suatu item yang akan digunakan biasanya dilakukan uji signifikan
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koefisien korelasi pada taraf 0,05 artinya suatu item dianggap memiliki tingkat

keberterimaan atau valid jika memiliki korelasi signifikan terhadap skor total item.

Tabel 3.4 Range Validitas

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

Sumber: Wibowo (2012: 36)

Perhitungan ini akan dilakukan dengan menggunakan bantuan Program
SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 21 untuk pengujian instrumen
pengumpulan data berupa uji validitas dengan menggunakan Korelasi Bivariate
Pearson (Pearson Product Moment). Menurut Wibowo (2012: 37) kriteria
Penilaian uji validitas diterima dan tidaknya suatu data valid atau tidak, jika :
1. Jika r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item-item pada

pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
2. Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item-item pada

pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.

3.5.2.2. Uji Reliabilitas

Menurut Azwar (1999) dalam Wibowo (2012: 52) reliabilitas adalah
istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Reliabilitas juga dapat

berarti indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat menunjukkan
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dapat dipercaya atau tidak. Uji ini digunakan untuk mengetahui dan mengukur
tingkat konsistensi alat ukur.

Metode uji reliabilitas yang digunakan adalah metode Cronbach’s Alpha.
Kriteria diterima dan tidaknya suatu data reliabel atau tidak jika, nilai alpha lebih
besar dari pada nilai kritis product moment, atau nilai r tabel. Menurut Sekaran
(1992) dalam Wibowo (2012: 53) pengujian menggunakan metode Cronbach’s
Alpha dapat pula dilihat dengan menggunakan nilai batasan penentu, misalnya 0,6.
Nilai yang kurang dari 0,6 dianggap memiliki reliabilitas yang kurang, sedangkan
nilai yang lebih dari 0,6 dianggap memiliki reliabilitas yang baik. Berikut

merupakan tabel angka indeks koefisien reliabilitas

Tabel 3.5 Indeks Koefisien Reliabilitas

No Nilai Interval Kriteria
1 <0,20 Sangat rendah
2 0,20 -0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Cukup
4 0,60 - 0,799 Tinggi
5 0,80 - 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Wibowo (2012: 53)

3.5.3. Uji Asumsi Klasik

Menurut Wibowo (2012: 87) syarat uji regresi dan korelasi adalah data harus
memenuhi prinsip BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Model regresi yang
diperoleh dari metode kuadrat terkecil yang umum, atau Ordinary Least Square
merupakan suatu model regresi yang dapat memberikan nilai estimasi atau

prakiraan linier tidak bias yang paling baik. Maka untuk memperoleh BLUE ada
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kondisi atau syarat-syarat minimum yang harus ada pada data, syarat-syarat tersebut
dikenal dengan suatu uji yang disebut uji asumsi klasik.

Sebelum menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Linear
Regression) sebagai alat untuk menganalisis variabel yang diteliti, ada beberapa uji
asumsi klasik yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitu uji normalitas, uji

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.

3.5.3.1. Uji Normalitas
Menurut Wibowo (2012: 61) uji ini dilakukan guna mengetahui apakah

nilai residu (perbedaan yang ada) yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak

normal. Nilai residu yang berdistribusi normal akan membentuk suatu kurva yang
bila digambarkan akan berbentuk lonceng.

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Histogram
Regression Residual yang sudah distandarkan, analisis Chi Square dan juga
menggunakan Nilai Kolmogorov-Smirnov. Kurva nilai Residual terstandarisasi
dikatakan normal jika: Nilai Kolmogorov-Smirnov Z < Z tabel, atau menggunakan
Nilai Probability Sig (2 tailed) > a ; sig > 0,05.

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal,
atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi penelitian.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis
diagonal, atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi penelitian.
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3.5.3.2. Uji Multikolinieritas

Menurut Wibowo (2012: 87) dalam persamaan regresi tidak boleh terjadi
multikolinieritias, maksudnya tidak boleh ada korelasi atau hubungan yang
sempurna atau mendekati sempurna antara variabel bebas yang membetuk variabel
tersebut. jika pada model persamaan tersebut terjadi gejala multikolinieritas itu
berarti sesame variabel bebasnya terjadi korelasi.

Gejala multikolinearitas dapat diketahui melalui suatu uji yang disebut
Variance Inflation Factor (VIF). Menurut Algifari (2002) dalam Wibowo (2012:
87) jika nilai VIF kurang dari 10, itu menunjukan bahwa model tidak terdapat gejala

multikolinieritasm artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas.

3.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Wibowo (2012: 93) suatu model dikatakan memiliki
permasalahan heteroskedastisitas itu berarti ada atau terdapat varian variabel dalam
model yang tidak sama. Gejala ini dapat pula diartikan bahwa dalam model terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada pengamatan model regresi tersebut. Uji
heteroskedastisitas diperlukan untuk menguji ada tidaknya gejala ini. Untuk
melakukan uji tersebut ada beberapa metode yang dapat digunakan, misalnya
metode Barlet dan Rank Spearman atau Uji Spearman’s rho, metode grafik Park
Gleyser. Suatu model dapat dikatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas

jika nilai probabilitas atau signifikansi lebih dari 0,05.
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3.5.4. Uji Pengaruh
3.5.4.1. Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Wibowo (2012: 126) analisis regresi linear berganda pada
dasarnya merupakan analisis yang memiliki pola teknis dan substansi yang hampir
sama dengan analisis regresi linear sederhana. Analisis ini memiliki perbedaan
dalam hal jumlah variabel independen yang merupakan variabel penjelas jumlahnya
lebih dari satu buah. Variabel penjelas yang lebih dari satu buah inilah yang
kemudia akan dianalisis sebagai variabel-variabel yang memiliki hubungan —
pengaruh, dengan, dan terhadap, variabel yang dijelaskan atau variabel dependen.

Regresi linear berganda di notasikan sebagai berikut;

Y’ =a+ bixy + boXo + baXz + ... + bnXn Rumus 3.2 Regresi Linear Berganda

Sumber: Wibowo (2012: 127)

Keterangan:

Y’ = Variabel dependen (variabel respons)
a = nilai konstanta

b = nilai koefisien regresi

x1 = variabel independen pertama

X2 = variabel independen kedua

x3 = variabel independen ketiga

Xn = variabel independen ke — n
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3.6. Uji Hipotesis
3.6.1. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Menurut Nugroho (2005) dalam Budiman et al. (2016: 325) uji F dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen secara simultan bersama-
sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F pada output SPSS dapat dilihat pada
table ANOVA. Untuk mengetahui variabel-variabel secara independen simultan
mempengaruhi variabel dependen, dilakukan dengan membandingkan p-value pada
kolom sig. Dengan tingkat signifikasi yang digunakan sebesar 0,05. Jika p-value
lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika p-value lebih

besar dari 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.

3.6.2. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Menurut Nugroho (2005) dalam Budiman et al. (2016: 325) uji t dilakukan
untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen. Hasil uji t pada output SPSS dapat dilihat
pada table Coefficiens®. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen, dilakukan dengan
membandingkan p-value pada kolom Sig. Masing-masing variabel independen
dengan tingkat signifikan yang digunakan 0,05. Jika p- value lebih kecil dari 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya jika p- value lebih besar dari 0,05

maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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3.6.3. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Wibowo (2012: 135) analisis ini digunakan dalam hubungannya
untuk mengetahui jumlah atau persentase sumbangan pengaruh variabel bebas
dalam model regresi yang secara serentak atau bersama-sama memberikan
pengaruh terhadap variabel tidak bebas. Jadi koefisien angka yang ditunjukan
memperlihatkan sejauh mana model yang terbentuk dapat menjelaskan kondisi
yang sebenarnya. Secara singkat koefisien tersebut untuk mengukur besar
sumbangan (berapa buku menyatakan sebagai pengaruh) dari variabel X (bebas)
terhadap keragaman variabel Y (terikat).

Koefisien determinasi menurut Wibowo (2012: 121) merupakan nilai yang
dapat digunakan untuk melihat sejauh mana model yang terbentuk dapat
menjelaskan kondisi yang sebenarnya. Nilai R2 dapat diintepretasikan sebagai
persentase nilai yang menjelaskan keragaman nilai Y, sedangkan sisanya oleh

variabel lain yang tidak diteliti.

R2 — (ryx1)2+(ryx2)?-2 (ryxq) (ryxz) (rxix;)

1= (rxaxy)? Rumus 3.3 Koefisien Determinasi R2
- 142

Sumber: Wibowo (2012: 136)

Keterangan:

R? = Koefisien Determinasi

ryx: = Korelasi variabel x; dengany
ryx. = Korelasi variabel x> dengan y

rxix2 = Korelasi variabel x; dengan variabel x>
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3.7. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti melakukan penelitian dengan
mengambil objek penelitian. Lokasi penelitian yang menjadi objek peneliti adalah
PT Aviari Pratama di Kota Batam yang beralamat di Blok CC No.3 Komplek Jodoh
Square 2, JI. Raja Ali H., Jodoh River, Batu Ampar, Kota Batam, kepulauan Riau
29423. Maka dari itu, pengambilan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
hanya terbatas pada objek yang diteliti.

Waktu Penelitian ini berlangsung dari bulan Oktober 2018 sampai dengan

bulan Februari 2019.

Tabel 3.6 Jadwal Penelitian

Kegiatan OKT NOV DES

Perancangan

Studi Kasus

Penyusunan
Penelitian

Penyusunan
Kuisioner

Penyerahan
Kuisioner

Pengolahan
Data

Penyelesaian
Skripsi

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2019)



